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TERAPI RASIONAL EMOTIF DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK
KONFRONTASI UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPIKAN SOSIAL

ANAK KORBAN BULLYING

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di Kelurahan Gundih Kecamatan
Bubutan Surabaya. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya fokus
pada salah satu RT yang berada di Kelurahan Gundih ini, yaitu RT 07
RW 10 Margorukun. Sebelumnya, peneliti akan mendeskripsikan secara
umum tentang Kelurahan Gundih terlebih dahulu.

Kelurahan Gundih termasuk kelurahan yang masyarakatnya
termasuk golongan masyarakat swasembada dan juga swasta. Masyarakat
swasembada merupakan kelurahan yang memiliki kemandirian lebih
tinggi dalam bidang sosial, ekonomi dan budaya. Swasta merupakan
masyarakat yang bukan milik pemerintah melainkan bekerja di luar
pemerintahan. Kelurahan swasembada mulai berkembang dan maju
dengan prasarana yang lebih lengkap dengan lembaga formal dan
informal telah berjalan sesuai fungsinya, keterampilan dan pendidikan
masyarakat telah semakin tinggi. Potensi dasar suatu kelurahan
merupakan modal dasar dalam melaksanakan pembangunan yang terdiri
dari potensi alam, potensi penduduk dan lokasi kelurahan terhadap pusat

fasilitas.
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a. Letak Geografis

Secara Geografis Kelurahan Gundih memiliki batasan daerah yaitu:

1) Sebelah Utara : Margodadi | RW — VI1I

2) Sebelah Timur : Jalan Cepu — Rel PJAK

3) Sebelah Selatan : Margorukun VII RT. 01 RW IX
4) Sebelah Barat : Margorukun V RT 05 - 06 RW X

Kelurahan Gundih memiliki luas sekitar kurang lebih 80 Ha.

Sedangkan luas RW X sendiri kurang lebih 34.320 m?. *°

b. Kondisi sosial, ekonomi, dan keagamaan masyarakat

Sikap guyup rukun ternyata masih nampak pada kelompok
masyarakat perkotaan ini. Mereka saling mengenal satu sama lain
nama-nama orang yang tinggal di kampung tersebut, sama dengan
masyarakat pedesaan. Hal tersebut menunjukkan adanya
kecenderungan solidaritas yang cukup baik di tengah-tengah
warganya. Mereka mempunyai ikatan kekeluargaan yang cukup erat
sebagai penduduk perkotaan yang dibuktikan dengan kegiatan-
kegiatan dan kelompok- kelompok kemasyarakatan yang hidup
dengan baik di tengah-tengah mereka. Perbedaan ras, agama, usia,
maupun jenis kelamin bukanlah penghambat terciptanya sebuah
integritas kelompok pada warga kampung ini.

Mata pencaharian dari masyarakat pada kampung ini beraneka

ragam, mulai dari pedagang sampai pengusaha, pegawai negeri,

** Dokumen kelurahan, profil kelurahan Gundil, Surabaya Bulan Maret 2015
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pegawai swasta, serta pensiunkan angkatan laut.>’ Keberagaman
profesi tersebut tidak terlepas dari pengaruh latar belakang
pendidikan masing-masing warga. Dari data yang telah disampaikan
bahwa pendidikan dengan status tertinggi dan terbesar jumlahnya
adalah S1. Hal ini berarti mayoritas penduduknya merupakan
masyarakat pada kalangan menengah ke atas, atau sudah memiliki
akses-akses yang mendukung mereka untuk dapat mengembangkan
kehidupannya.

Warga kampung ini juga rutin melakukan kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan seperti arisan ibu-ibu, kerja bakti, dan piket
kebersihan ibu-ibu yang masing-masing kegiatan tersebut dilakukan
setiap Minggunya. Masih ada pula kegiatan warga berupa pengajian
rutin yang dilakukan ketika terdapat hari-hari khusus dalam
kepercayaan mereka atau sekedar selamatan atas kelahiran anak,
sunatan, dan lain sebagainya.

Kegiatan yang bersifat religi pada kampung ini cukup aktif,
dilihat dari antusias para ibu-ibu untuk mengadakan pengajian rutin,
diba’an atau rebanaan, dan para remaja yang dinilai cukup aktif pada
kegiatan-kegiatan keagamaan.

Karena mayoritas penduduk beragama islam maka kegiatan-
kegiatan keagamaan yang menonjol vyaitu kegiatan keislaman.

Seperti pengajian ibu-ibu, tahlilan, khataman, diba’an, dan lain

>’ Wawancara dengan masyarakat sekitar, pada bulan April 2015
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sebagainya. Sekilas mengenai kegiatan-kegiatan warga yang ada di

sana dan masih aktif dilakukan oleh warganya hingga saat ini antara

lain:

1. Arisan PKK

2. Kerja bakti

3. Pengajian

4. Siskamling

5. Tahlilan dan melayat

6. Pertemuan rutin lansia

7. Pengontrolan jentik nyamuk

8. Pengontrolan sampah warga

9. Pengontrolan pengairan dan sanitasi

10. Evaluasi dan monitoring kegiatan-kegiatan warga

c. Visi & Misi:

1. Meningkatkannya pola daya pikir masyarakat terhadap
lingkungan

2. Membangun dan mengembangkan potensi ekonomi masyarakat

3. Meningkatnya kesejahteraan warga

4. Mampu membuat perubahan yang positif>®

2. Deskripsi Konselor

>% Wawancara dengan pak RT, pada bulan April 2015
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Dalam penelitian ini, peneliti sendiri yang akan bertindak sebagai
konselor untuk menangani kasus klien. Yaitu mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya. Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam
proses konseling serta dalam menjalankan perannya bertindak sebagai
fasilitator. Selain itu, konselor juga berarti sebagai guru, teman,
penasihat, konsultan yang mendampingi klien hingga klien dapat
menyelesaikan masalahnya.

1) Identitas

Nama : An’umillah Shofa

Pendidikan : UIN Sunan Ampel Surabaya
Alamat : JI. Margodadi no.20, Surabaya
Ttl : Surabaya, 20 februari 1994
Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam

2) Riwayat Pendidikan

SD : Ta’miriyah, Surabaya
SMP : Mts. Al-hikmah, Purwoasri, Kediri
SMA : MA. Alhikmah, Purwoasri, Kediri

Mengenai pengalaman konselor, konselor pernah menempuh
mata kuliah bimbingan dan konseling, Teori Konseling, Konseling
Perkawinan, Konseling Anak dan Remaja, Konseling Dewasa
manula, Appraisal Konseling, Konseling Lintas budaya, Konseling

dan Psikoterapi dan lain-lain. Pernah melakukan PPL (Praktek
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Pengalaman Lapangan) selama dua bulan di SMA Khadijah
Surabaya, pernah melakukan tugas praktikum proses konseling di
kampus, serta mengikuti kegiatan CSR (Campus Sosial
Responsibility) yang diadakan DINSOS (Dinas Sosial) untuk
menangani dan menanggulangi anak putus sekolah, anak jalanan,
atau anak rentan putus sekolah di Surabaya. Untuk itu dapat
dijadikan pedoman dalam penelitian skripsi ini supaya keahlian
konselor dapat berkembang sesuai dengan profesionalisasi konselor.
3. Deskripsi Klien
Klien adalah orang yang memerlukan bantuan atau pertolongan
dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapinya. Sehingga dengan
adanya bantuan penyelesaian masalah dari konselor Kklien dapat
mengembangkan potensi diri secara lebih maksimal. Keterangan klien

dalam penelitian ini akan dijelaskan di bawah ini.

Nama : firman (Samaran)
Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 21 Januari 2006
Jenis Kelamin - laki-laki

Umur : 9 tahun

Urutan anak : 1 dari 2 bersaudara

Anak tinggal dengan : Orang tua (Ibu kandung)
Agama . Islam

a. Latar Belakang Keluarga
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Klien adalah anak kedua dari dua bersaudara. Sebut saja
namanya Firman. ibu klien bekerja sebagai ibu rumah tangga, namun
sesekali menerima permak atau jahitan baju dari tetangga-
tetangganya. Sedangkan ayahnya dulu bekerja di pabrik kayu,
namun karena pabrik mengalami keberangkutan akhirnya ayahnya d
PHK, dan sekarang ayah klien bekerja sebagai tukang sampah yang
mengambil sampah-sampah di kampungnya dengan membawa
gerobak yang di tarik dengan sepeda motor.

Ibu klien adalah seorang ibu yang biasanya hanya berada di
rumah, nampak jarang ibu klien beraktifitas di luar rumah seperti
pengajian ibu-ibu atau ikut rebana ibu-ibu. Beliau lebih
menyibukkan diri dengan pekerjaan rumah. Namun bukan berarti ibu
Klien tidak memberikan perhatian kepada klien. Beliau adalah sosok
yang sangat ramah kepada semua orang, jarang sekali memasang
wajah tidak senang jika bertemu dengan tetangganya atau orang lain.

Ayah klien adalah seorang ayah yang selalu ingin bekerja keras
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Apapun pekerjaan yang
didapatkannya selalu dikerjakan dengan bersungguh-sungguh,
meskipun pada kenyataannya terkadang pendapatannya kurang
mencukupi kebutuhan keluarga. Beliau adalah sosok yang tegas.
Namun dalam pengurusan anak, ayah klien jarang terlibat, karena
sudah merasa lelah saat pulang dari bekerja dan dipercayakan kepada

istri.
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Dan klien sendiri adalah seorang anak yang berada di bangku
kelas 3 di salah satu Sekolah dasar swasta di Surabaya. Dulu klien
dikenal tetangganya dan orang tuanya adalah anak yang riang,
senang bermain, dan lincah. Namun beberapa bulan terakhir sikap
klien nampak berubah. Klien jadi tidak pernah keluar rumah dan
tidak suka melibatkan diri dengan kegiatan-kegiatan yang ada d
sekitarnya. Sepulang dari sekolah Kklien langsung pulang ke
rumahnya, padahal pada bulan-bulan sebelumnya klien akan selalu
telat untuk pulang ke rumah karena bermain dengan teman-temannya
terlebih dahulu.

b. Latar Belakang Ekonomi

Sebelumnya perekonomian keluarga klien cukup stabil saat
ayahnya masih bekerja di pabrik, namun saat ayahnya di PHK,
perekonomian keluarga klien cukup terguncang. Kebutuhan rumah
tangga yang mulai naik sedangkan ayahnya di pecat dari
pekerjaannya. Setelah keluar dari pabrik, ayah klien berusaha
mencari pekerjaan lain. Namun sulit, karena kebanyakan pabrik yang
lain hanya menerima pegawai yang masih muda saja. Dan pada
akhirnya ayah klien mendapat pekerjaan sebagai tukang sampah
kampung, yang pendapatannya bisa di katakan kurang untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari

c. Latar Belakang Keagamaan
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Firman dan keluarganya adalah keluarga muslim. Ibunya kerap
kali pergi ke masjid untuk sholat berjama’ah. Sedari kecil Firman
sudah dimasukkan ke TPA (taman pendidikan Al-Qur’an), jadi
tidaklah aneh jika Firman cukup lancar membaca ayat Al-qur’an,
meskipun dengan terbata-bata namun di usianya kemampuan
membaca Al-Qur’an Firman sudah cukup baik.

Ayahnya juga tidak pernah meninggalkan Sholat 5 waktu,
setiap ada pengajian atau tahlilan ayah Firman selalu menyempatkan
waktu untuk datang. Jika ada warga yang meninggal dunia beliau
juga tidak ragu untuk menyumbangkan tenaganya untuk membantu.

d. Latar Belakang Sosial

Firman dikenal oleh masyarakat sekitar sebagai anak yang
riang, sopan, dan pandai. Namun akhir-akhir ini Firman tidak
nampak sering keluar rumah, juga sudah jarang bermain di sekitar
rumah warga. Saat ada peringatan 17 Agustuspun saat diadakan
perlombaan, Firman juga selalu mengikuti perlombaan. Namun sejak
beberapa bulan yang lalu Firman selalu mengurung diri dirumah dan
jarang bermain dengan teman-teman sebayanya seperti biasa.

4. Deskripsi Masalah
Klien, sebut saja namanya Firman, merupakan salah satu siswa dari
banyak siswa yang mendapatkan perlakuan “ tidak menyenangkan” atau
Bully dari teman sebayanya. Karena perilaku yang tidak menyenangkan

tersebut klien merasa tertekan dan takut.
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Permasalahan klien bermula saat ayah klien dipecat dari pabrik dan
mengharuskan untuk bekerja sebagai tukang sampah. Beberapa olokan
dan cacian dilontarkan dari mulut temannya yang membuatnya tertekan.
Namun tidak nampak perlawanan apapun dari klien. Klien hanya diam
dan tidak pernah membalas apapun. Karena perilaku klien yang seperti “

2

menerima olokan, mereka para pelaku Bully semakin gencar
melontarkan olokan bahkan sesekali nampak mendorong badan klien
sedikit. Beberapa olokan mengenai pekerjaan ayah Firman, kondisi
perekonomian Kklien atau bahkan kondisi fisik klien yang sering kali
terdengar. Karena perilaku Bullying yang diterima Firman tersebut,

nampak beberapa perubahan sikap dari perilaku Firman yang tidak

seperti biasanya.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam penyajian data ini, akan dipaparkan data yang diperoleh dari
lapangan yang terkait dengan dua fokus penelitian, yakni:

1. Proses Terapi Rasional Emotif (TRE/RET) dengan teknik konfrontasi

dalam meningkatkan keterampilan sosial anak korban Bullying
Anak korban Bullying cenderung mengalami tekanan pada
psikologisnya, namun ada beberapa kasus di mana perilaku Bully yang
diterima korban masih dapat di tahan atau diterima korban sehingga

tekanan yang diterima tidak begitu mengganggu psikologisnya.
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Lain halnya dengan kasus yang dibahas dalam penelitian ini. Anak
korban Bullying ini, tidak dapat menahan atau menerima segala
perlakuan kurang mengenakkan dari teman-temannya sehingga ada
beberapa perubahan perilaku dalam kesehariannya. Korban jadi sering
menyendiri dan menutup diri dari dunia luar. Karena perilaku itu,
keterampilan sosial korban Bullying ini jadi menurun. Dia lebih sering di

rumah dan tidak pernah melibatkan diri dalam kegiatan sosial
apapun dan dengan siapapun. Karena dia merasa dengan siapapun dia
bersosialisasi dia mungkin akan menerima perlakuan Bullying yang sama
dari orang lain lagi.

Sebagai konselor pertama-tama yang perlu dan harus dilakukan
dalam kasus seperti ini yaitu pendekatan, di mana pada tahap awal ini
konselor berusaha semaksimal mungkin untuk meyakinkan korban atau
klien bahwa dirinya jelas tidak akan melakukan perilaku Bullying
terhadapnya, karena klien pasti akan membentengi diri dari siapapun
terutama orang baru dalam hidupnya. Jika antara konselor dan klien
belum menemukan kenyamanan satu sama lain, maka proses konseling
tidak akan dapat dimulai. Kenyamanan dan kepercayaan antara konselor
dan klien sangat penting dalam proses konseling.

Setelah klien merasa nyaman dan percaya terhadap konselor,
konselor berusaha mendalami apa yang dirasakan oleh klien, perlakuan
Bullying seperti apa yang membuat klien merasa tidak nyaman, ada

berapa orang yang kerap melakukan perlakuan tidak menyenangkan
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tersebut, dan lain sebagainya yang merupakan segala macam perasaan
klien dan apapun yang dirasakannya. Konselor harus memahami hal
tersebut.

Teknik konfrontasi pada prakteknya, dapat membuat klien sadar
akan kekeliruannya dalam usaha mengidentifikasi diri. Dengan kata lain,
informasi yang diberikan adalah informasi yang selama ini tidak
diketahui oleh Klien, ditolak atau bahkan tidak diinginkan oleh Klien.
Kegiatan itu berupa penyadaran diri terhadap klien bahwa apakah benar
yang terjadi pada kenyataan itu seperti apa yang ada dalam pikirannya.
Pikiran- pikiran yang irasional akan diperbaiki dan diubah, sehingga cara
berpikir dan keyakinan klien akan menuju cara berpikir yang rasional.

Saat Terapi Rasional Emotif (TRE/RET) dengan teknik konfrontasi
dilakukan, terdapat beberapa kesulitan dalam prosesnya. Dalam
penelitian ini, klien kerap kali menolak beberapa pernyataan konfrontasi
yang diberikan konselor mengenai tidak semua orang jahat, dan tidak
semua orang akan melakukan perilaku Bullying terhadapnya. Konselor
menyatakan apakah klien benar-benar sudah merasakan apa yang ada
dalam pikiran klien sudah benar-benar terjadi?. Namun Klien tetap pada
pendiriannya bahwa semua orang mungkin akan berperilaku sama
terhadapnya (memBully).

Pada tanggal 9 Februari 2015, konselor melakukan pengamatan
pertama pada klien yang nampak berbeda dari teman-teman lainnya. Jika

dilihat secara umum, klien mungkin nampak tidak berbeda dari
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kebanyakan anak. Namun saat di lihat secara menyeluruh terdapat
beberapa sikap yang berlainan dari anak-anak sebayanya. Klien tidak
pernah menyapa siapapun bahkan temannya, klien menjauhkan diri dari
kegiatan “bersosial” bersama teman-temannya, klien sering mengurung
diri di rumah, klien tidak pernah nampak bercakap-cakap dengan teman
temannya, dan perilaku lain sebagainya yang umumnya tidak seharusnya
dilakukan oleh anak seusianya.

Pada tanggal 15 Februari 2015, kunjungan pertama konselor ke
rumah klien. Konselor berusaha mengumpulkan sebanyak mungkin data-
data dan perilaku keseharian klien.

Pada hari-hari berikutnya, konselor mempersiapkan bahan untuk
proses pengajuan judul atau proposal skripsi. Namun proses pengamatan
dan pendekatan tetap dilakukan, mulai dari pengamatan lingkungan
sekolah hingga lingkungan rumah.. Di bawah ini akan dijelaskan
langkah-langkah dan proses konseling peneliti atau konselor.

a. ldentifikasi Masalah
Langkah awal ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah
beserta gejala — gejala yang nampak pada klien. Dalam langkah ini
untuk menggali dan mengetahui masalah klien, konselor melakukan
observasi dan wawancara kepada klien, tetangga, orang tua klien,
teman klien.
Dari beberapa hasil pengamatan dan wawancara yang di terima

dari keluarga atau orang tua, tetangga, dan teman Kklien, diketahui
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bahwa sebelumnya klien merupakan pribadi yang ceria, semangat,
suka bermain, dan aktif. Namun beberapa bulan terakhir sekitar
November tahun lalu (2014) tepatnya setelah ayahnya berprofesi
sebagai tukang sampah, nampak ada beberapa perubahan sikap pada
Klien. klien menjadi murung dan tidak suka bergaul dengan teman-
temannya. di sekolah pun klien tidak pernah lagi bergurau dengan
teman-temannya, prestasi belajarnya pun juga turun. Dari pengakuan
ibu klien, klien tidak pernah bercerita apapun mengenai apa yang
dialaminya, sehingga beliau tidak mengetahui mengapa ada
perubahan sikap pada diri anaknya. Namun ibu klien merasa ada
yang aneh pada diri anaknya. Namun saat ditanya, klien menolak
untuk menjawab dan segera pergi.

Saat konselor melihat-lihat di sekitaran sekolahnya, sangat
kebetulan konselor melihat klien pulang dari sekolahnya, namun ada
beberapa teman yang menghadang klien dan melontarkan beberapa
olokan kepada klien. klien hanya terdiam sambil menundukkan
kepalanya. Tidak nampak perlawanan apapun dari Klien. klien hanya
tertunduk sambil memegang tas ranselnya dengan erat, dan berlalu
begitu saja. Saat konselor bertanya pada teman-temannya yang lain
anak yang bernama lIsal, Feri, Yuda, dan Salman (bukan nama
sebenarnya), memang kerap kali mengganggu Firman atau Klien,

dengan olok-olok seperti “anak tukang sampah”, “ Bau”, “kotor”,
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dan lain sebagainya yang perkataan itu sangat tidak menyenangkan
untuk di dengar.

Dari penjelasan tadi dapat dilihat bahwa Firman atau klien
merupakan korban Bullying secara verbal yang membuat klien
merasa tidak senang, tidak nyaman, terganggu, tertekan, dan bahkan
takut. Di mana pelaku selalu mengeluarkan perkataan tidak
menyenangkan, cacian, ataupun hinaan yang dirasa korban tidak
menyenangkan dan dilakukan secara berulang dan dengan perasaan
senang. Karena perlakuan tidak menyenangkan tersebut Kklien
mengalami tekanan pada dirinya sehingga dia menolak untuk
bersosial dengan masyarakat sekitar atau temannya yang lain, karena
dia berpikir akan ada pengulangan perilaku Bullying kepadanya yang
dilakukan oleh orang lain di sekitarnya.

Dari wawancara dan observasi, pada langkah identifikasi
masalah nampak gejala — gejala bahwa klien mengalami perlakuan
Bullying dari teman-temannya yakni:

1. Tidak mau berkomunikasi dengan teman-teman sebayanya

2. Saat istirahat tidak mau berkumpul atau membeli jajan bersama
teman-temannya

3. Pulang sekolah tidak mau berjalan atau pulang bersama teman-
temannya.

4. Setelah pulang, di rumah langsung masuk kamar tanpa

menyempatkan untuk berkomunikasi dengan orang tuanya
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5. Menggerutu tanpa alasan saat disuruh orang tua

6. Memukul kakaknya tanpa sebab

7. Membanting pintu kamar saat di suruh membantu pekerjaan
ayahnya.

8. Saat acara kemasyarakatan seperti diba’an, pengajian, atau lain
sebagainya klien enggan untuk mengikutinya

9. Tidak pernah memulai percakapan dengan orang lain

10. Saat ditanya sesuatu oleh orang lain cenderung diam atau
menjawab sekenanya

11. Saat berada di kelas sekolahan klien lebih memilih bangku
paling belakang, karena merasa tidak nyaman saat berada di
bangku depan

12. Saat belajar kurang konsentrasi dan akhirnya hanya bengong
atau bermain sendiri

13. Tidak adanya pembelaan atau perlawanan dari klien saat
Bullying terjadi pada dirinya

b. Diagnosis

Setelah  melaksanakan identifikasi masalah, konselor

melaksanakan diagnosa berdasarkan hasil identifikasi masalah yang

telah dilakukan. Diagnosa ini dilakukan untuk menetapkan masalah

beserta latar belakang berdasarkan hasil identifikasi masalah.

Berdasarkan data dari hasil identifikasi masalah, konselor

menetapkan masalah yang di hadapi klien vyaitu adanya perlakuan
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Bullying yang diterima klien sehingga klien mengalami kesulitan
dalam meningkatkan keterampilan sosialnya atau bersosialisasi
dengan masyarakat sekitar. Hal itu disebabkan karena:

1) Kurangnya rasa percaya diri klien dan sikap rendah diri klien
menyebabkan tidak adanya perlawanan saat orang lain
melakukan sesuatu yang “tidak menyenangkan” terhadap
dirinya

2) Kurang adanya keterbukaan klien kepada orang tua atau orang
lain sehingga orang lain tidak tahu apa yang sedang dialami oleh
klien

3) Takut untuk bersosial dengan teman atau masyarakat yang lain
karena takut mendapatkan perlakuan Bully kembali

4) Kurangnya interaksi klien dengan orang lain menyebabkan dia
lebih sering mengurung diri di rumah ketimbang bermain
dengan teman-teman sebanyanya.

5) Karena kurangnya interaksi sosial dengan orang lain
menyebabkan dia tidak memiliki teman dan selalu sendirian.

6) Menurunnya keterampilan sosial klien sehingga menyulitkan
Klien bersosial dengan rekan-rekannya atau masyarakat kembali

c. Prognosis
Dari hasil diagnosa atau penetapan masalah yang telah di
dapat, tahap selanjutnya yakni prognosis. Langkah ini dilakukan

untuk memperkirakan apakah masalah yang dialami klien masih
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mungkin untuk diatasi serta menentukan berbagai alternatif
pemecahannya.

Dalam hal ini konselor menetapkan jenis terapi apa yang
sesuai dengan permasalahan klien agar proses konseling dapat
membantu menyelesaikan masalah klien secara maksimal.

Pada penjelasan di atas didapati bahwa klien merupakan anak
korban Bullying teman-temannya yang kemudian menutup diri dari
dunia luar, tidak pernah bersosialisasi, dan menjadi anak yang pasif.
Dia beranggapan bahwa semua orang nantinya akan melakukan
Bullying “lagi” terhadapnya. Tidak hanya ke empat temannya
tersebut. Karena sikap tersebut konselor menggunakan Terapi
Rasional Emotif (TRE/RET).

Terapi Rasional Emotif di sini digunakan karena konselor
ingin mengajak klien untuk berpikir, menilai, memutuskan,
menganalisis dan bertindak dengan benar, yang mana RET ini akan
dapat memperbaiki dan mengubah sikap individu dengan cara
mengubah cara berpikir dan keyakinan klien yang irasional menuju
cara berpikir yang rasional, sehingga klien dapat meningkatkan
kualitas diri, berpikir positif, fleksibel dan ilmiah serta dapat
menerima keadaan diri secara keseluruhan

Dalam terapi ini konselor akan menggunakan teknik
Konfrontasi yang bertujuan untuk menyadarkan kembali klien bahwa

terdapat adanya ketidaksesuaian antara perkataan atau perasaan
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dengan kenyataan atau dengan tingkah laku yang tidak
mencerminkan perasaan tersebut
d. Treatment atau terapi

Langkah ini merupakan pelaksanaan pemberian bantuan
kepada klien berdasarkan prognosis. Bantuan di sini berupa
penyadaran diri Kklien terhadap sikap, persepsi, cara berpikir,
keyakinan serta pandangan-pandangan klien yang irasional dan tidak
logis menjadi pandangan yang rasional dan logis.

Pada akhir tahun lalu, merupakan awal mula klien menerima
perlakuan Bullying dari teman-temannya. hal ini disebabkan karena
tingkat ekonomi keluarga klien menurun. Ayahnya bekerja sebagai
tukang sampah dan ibunya hanya sesekali menjahit baju. Hal
tersebut memicu adanya perlakuan tidak menyenangkan dari teman-
temannya (memBully). Hal ini menyebabkan klien menjadi diam dan
mengurung diri di rumah. Karena perilaku tersebut, klien menjadi
sulit atau kurang kemampuannya dalam bersosial (keterampilan
sosial).

Pada tahap awal, konselor hanya melakukan beberapa
wawancara, diskusi, atau sekedar mengobrol untuk meningkatkan
hubungan antara klien dan konselor.>®

Dalam proses pendekatan diketahui bahwa klien merupakan

pribadi yang “sumeh” dalam bahasa jawa, atau murah senyum jika

> Lampiran “hasil konseling dengan klien” tabel 6.2
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berbicara dengan orang yang dirasa nyaman bagi dirinya. Dan hal ini
sudah dirasakan konselor, yang menandakan bahwa proses
perkenalan atau pendekatan klien dan konselor berjalan dengan
cukup lancar.

Pada tahap selanjutnya konselor mencoba menggali perasaan
klien seperti apa, apa yang terjadi pada diri klien serta apa yang di
rasakan diri klien.

Klien menceritakan bahwa sempat beberapa kali ada
temannya yang mengganggunya. Saat bercerita mata klien nampak
sedikit melotot namun mulutnya bergetar. Namun saat konselor
menanyakan lagi lebih mendalam tentang masalah tersebut, klien
menghindar dan mengalihkan topik pembicaraan. Konselor berusaha
untuk bertanya mengapa klien tidak pernah bermain dengan teman-

13

temannya lagi, klien diam dan hanya menjawa malas saja
mbak”.%°

Langkah pertama proses treatment adalah menunjukkan
kepada klien bahwa masalah yang dihadapinya berkaitan dengan
keyakinan-keyakinan irasionalnya. Menunjukkan bagaimana Kklien
mengembangkan nilai-nilai dan sikap-sikapnya, dan menunjukkan
secara kognitif bhwa klien telah memasukkan banyak “ keharusan”,

“sebaiknya” dan “semestinya”. Klien harus belajar memisahkan

keyakinan-keyakinannya yang rasional dari keyakinan-keyakinan

* LLampiran “ hasil konseling dengan klien” tabel 6.3
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irasionalnya. Agar klien mencapai kesadaran. Terapis mendorong,
membujuk, dan suatu saat bahkan memerintah klien agar terlibat
dalam kegiatan-kegiatan yang akan bertindak sebagai agen-agen
kontrapropaganda.

Pada pertemuan selanjutnya pada hari Minggu, konselor
mengajak klien berjalan-jalan keluar rumah untuk meningkatkan
hubungan antar klien dan konselor serta merilekskan proses
konseling. Awalnya Klien sempat menolak namun karena bujukan
ibunya dan konselor akhirnya klien mau untuk berjalan-jalan.

Sesampainya klien dan konselor di salah satu Mall kota
surabaya, konselor mengajak klien ke arena bermain. Di sana
konselor mengajak klien untuk bernyanyi (karaoke box). Awalnya
Klien hanya diam dan melihat, namun setelah beberapa saat klien
mau untuk mencoba bernyanyi. Hal ini dimaksudkan konselor untuk
memberi klien sebuah latihan untuk melatih keberanian klien dalam
mengekspresikan tingkah laku tertentu yang diharapkan. Latihan ini
akan mendorong kemampuan klien mengekspresikan berbagai hal
yang berhubungan dengan emosinya. Saat bernyanyi tanpa sadar
klien akan mengeluarkan ekspresi sesuai dengan lagu apa yang
dinyanyikan. Jika lagu bertema kesedihan, maka akan secara
otomatis suara akan menjadi sendu, dan sebaliknya jika lagu bertema

gembira, semangat, maka suara akan keluar dengan riang gembira.
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Hal tersebut akan melatih klien untuk berekspresi sesuai dengan
perasaan atau emosi yang ada dalam dirinya.®*

Langkah selanjutnya adalah membawa klien ke seberang
tahap kesadaran dengan menunjukkan bahwa dia sekarang
mempertahankan gangguan-gangguan emosional untuk tetap aktif
dengan terus menerus berpikir secara tidak logis dan dengan
mengulang-ulang kalimat-kalimat yang mengalahkan diri, dan yang
mengekalkan pengaruh masa lalu. Dengan perkataan lain karena
klien tetap mereinduktrinasi diri, maka ia bertanggung jawab atas
masalah-masalah sendiri. Terapis tidak cukup hanya menunjukkan
pada kliennya bahwa klien memiliki proses-proses yang tidak logis,
sebab klien cenderung mengatakan, “sekarang saya mengerti bahwa
saya memiliki ketakutan akan kegagalan dan bahwa ketakutan ini
berlebihan dan tidak realistis. Sekalipun demikian saya tetap merasa
takut gagal!”

Pertemuan selanjutnya di rumah klien, klien nampak ada
sedikit peningkatan pada perilakunya. Klien memulai percakapan
terlebih dahulu dengan konselor. Tidak seperti pertemuan-pertemuan
sebelumnya di mana konselor harus mengawali pembicaraan terlebih
dahulu. Melihat kondisi klien yang bagus, konselor menanyakan
beberapa pertanyaan seputar teman-temannya. Klien mengaku jika

selama ini ada beberapa temannya yang selalu mengganggu klien,

o1 Lampiran “hasil konseling dengan klien” tabel 6.4
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dia mengatakan ada 4 teman yang mengganggunya. Sejak saat itu dia

enggan untuk bermain dengan teman-teman yang lain, karena teman

yang lain pasti akan melakukan hal yang sama terhadapnya.

Klien : “ Saya tidak ingin lagi bermain dengan teman-teman saya.

Mereka semua mengganggu (membuli) saya... (sesaat
Klien diam tertunduk) setiap hari selalu saja Feri, Salman,
Yuda dan Isal, ke empat anak tersebut selalu saja
menggangguku.”

Dari pernyataan tersebut terdapat kesenjangan antar pernyataan
satu dengan yang lain. Awalnya klien mengatakan bahwa semua
temannya mengganggunya namun pada pernyataan kedua, hanya 4
temannya saja yang mengganggunya.

Konselor: “katanya firman tadi semua teman-temannya bersikap
sama. Tapi terakhir tadi Firman bilang apa hayoo...
cuman 4 teman kan??”

Firman hanya diam menanggapi pernyataan konselor. Pada
tahap ini teknik konfrontasi dilakukan untuk menyadarkan klien
bahwa apa yang ada dipikiran klien mengenai semua temannya akan
melakukan Bully padanya bukanlah pengetahuan yang benar.
Konselor: “Firman, apakah ada teman lain yang pernah

mengganggumu nak?

Klien :“Tidak ada mbak”
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Konselor: “Lantas kenapa kamu tidak bermain dengan temanmu
yang lain?

Klien : “Karena mereka juga akan menggangguku”

Konselor: “Apakah kau sudah mencoba? Kemudian benar adanya
mereka mengganggumu?

Klien : “Tidak, belum. Aku tidak ingin melakukan itu karena aku
tidak ingin di ganggu lagi”

Pernyataan demi pernyataan di lontarkan klien yang
menunjukkan dia tetap pada pendiriannya bahwa semua temannya
akan memBully dia, meskipun pada kenyataannya hal tersebut tidak
terjadi. Konselor berusaha memberikan pengertian bahwa apa yang
selama ini dipikirkannya belum tentu akan terjadi. Itu semua hanya
sebatas pikiran yang irasional mengenai sikap temannya yang lain.®

Pada pertemuan selanjutnya, konselor berusaha memberikan
konfrontasi lagi kepada klien mengenai pernyataannya kemarin.
Konselor menanyakan apakah hari ini dia bermain dengan temannya
yang lain, namun klien menjawab dia tidak mau bermain dengan
teman yang lain. Klien bertanya lagi mengenai apakah hari ini Isal
dan ketiga anak lainnya mengganggu klien?, klien menjawab benar.

13

Konselor menanyakan kembali pertanyaan pada klien, “ apakah

teman yang lain mengganggumu?” klien menjawab tidak.

6 Lampiran “hasil konseling dengan klien” tabel 6.5
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Konselor: “Coba diingat dan dicermati, apakah teman yang lain
selain Isal dan ketiga anak lainnya mengganggumu?,
tidak kan? Kenapa kamu berpikiran bahwa mereka akan
mengganggumu? Sedangkan kau belum mencoba untuk
berinteraksi dengan mereka.”

Klien : “Iya memang benar, aku takut dan aku malu. Sudah lama
aku tidak bermain dengan mereka lagi”

Tahap ini klien sudah mulai berpikir dan mencermati ungkapan-
ungkapan konfrontasi yang diberikan konselor. Dia mulai menyadari
bahwa adanya pikiran-pikiran irasional yang selama ini ada
dipikirkannya. Dia bahkan belum pernah mencoba, namun sudah
mengatakan bahwa teman yang lain pasti akan memBully dirinya
juga, dan pada kenyataannya hal tersebut belum pernah terjadi.

Pada pertemuan berikutnya konselor mengajak salah satu teman
sekelas klien, yang merupakan sepupu konselor, sebut saja namanya
Romi (bukan nama sebenarnya) untuk berkunjung ke rumah Klien.
Saat awal kedatangan nampak klien agak sedikit kaget dengan
kedatangan teman sekelasnya bersama konselor. Konselor mengajak
Firman (klien), dan Romi (teman klien) untuk bermain di salah satu
wahana bermain di Surabaya. Di sana Firman dan Romi nampak
canggung, mungkin karena kurang terbiasa bermain bersama.
Namun konselor terus memberikan contoh-contoh bagaimana

membuat seru kebersamaan. Lambat laun ada interaksi antara
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Firman dan Romi. Sekilas terdengar mereka membicarakan
mengenai film kartun yang sedang Hits dikalangkan anak-anak.®®

Proses di atas merupakan latihan yang diberikan konselor. Yang
bertujuan untuk membentuk tingkah laku baru pada klien, sehingga
klien dapat hidup dalam suatu model sosial yang diharapkan dengan
cara mengobservasi, dan  menyesuaikan  dirinya, dan
menginternalisasikan norma-norma dalam sistem model sosial
dengan masalah tertentu yang telah disiapkan oleh konselor yakni
bagaimana Kklien dapat bersosialisasi dengan sekitarnya dan
bagaimana klien harus bersikap dan berinteraksi dengan baik.

Dalam teratment ini tugas-tugas utama yang harus dilakukan
klien adalah mengajak klien untuk berpikir tentang beberapa gagasan
dasar yang irasional yang telah memotivasi banyak gangguan
tingkah laku, menentang klien untuk menguji gagasan-gagasannya,
menunjukkan kepada klien ketidak logisan pemikirannya,
menggunakan suatu analisis logika untuk meminimalkan keyakinan-
keyakinan irasional klien, menunjukkan bahwa keyakinan-keyakinan
itu tidak ada gunanya dan bagaimana keyakinan-keyakinan akan
mengakibatkan gangguan-gangguan emosional dan tingkah laku di

masa depan.

e.  Evaluasi dan Follow Up

& Lampiran “hasil konseling dengan klien” tabel 6.6
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Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui
sejaun mana keberhasilan terapi yang telah dilakukan dalam
langkah ini. Untuk mengetahui perkembangan selanjutnya
membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga dapat dievaluasikan
apakah efektif atau tidaknya Terapi Rasional Emotif dengan
menggunakan  teknik  konfrontasi  untuk  meningkatkan
keterampilan sosial anak korban Bullying di Gundih Bubutan
Surabaya.

Setelah proses terapi usai, konselor tetap melakukan
evaluasi dan pengamatan pada klien, apakah ada perubahan sikap
pada diri klien, dan sejauh mana klien berkembang. Proses evaluasi
dan Follow up ini bisa meminta bantuan dari ibu klien yang setiap
hari bersama klien atau melakukan pengamatan sendiri. Dari hasil
pengamatan, informasi yang di peroleh dari perilaku klien di
antaranya yaitu:

1. Sudah mau berkomunikasi dengan teman-teman sebayanya

2. Saat istirahat berkumpul atau membeli jajan bersama teman-
temannya

3. Saat pulang sekolah, pulang bersama teman-temannya.

4. Setelah pulang, di rumah mencium kedua tangan orang tua dan
menceritakan kegiatannya hari itu pada orang tua

5. Saat disuruh oleh orang tuanya dengan senang hati membantu

6. Mulai mengobrol dengan kakaknya
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7. Sudah tidak malu lagi saat disuruh membantu pekerjaan
ayahnya

8. Saat acara kemasyarakatan seperti diba’an, pengajian, atau lain
sebagainya klien mau untuk mengikutinya

9. Mulai mengawali percakapan dengan teman-temannya

10. Saat ditanya sesuatu oleh orang lain sudah mau menjawab

11. Saat berada di kelas sekolahan klien sudah mau jika disuruh
maju ke depan

12. Konsentrasi belajarnya meningkat

13. Dan adanya pembelaan atau perlawanan dari klien saat

Bullying terjadi pada dirinya

Catatan untuk anggota keluarga, diharapkan dapat mengawasi
perubahan sikap pada diri klien. Karena klien masih membutuhkan
beberapa dorongan dan arahan untuk berkembang dengan baik.
Terkadang sikap takut klien muncul. Di sini diperlukan dorongan
dan perhatian keluarga pada klien, sehingga klien merasa dirinya
aman. Sehingga klien dapat berkembang menjadi pribadi yang
lebih baik di tengah-tengah perhatian dan support keluarga.

2. Deskripsi hasil proses rasional emotif dengan teknik Konfrontasi untuk
meningkatkan keterampilan sosial anak korban Bullying

Setelah proses konseling yang dilakukan oleh konselor, konselor

atau peneliti memberikan hasil dari adanya proses Terapi Rasional

Emotif yang telah dilakukan beberapa waktu lalu. Hasilnya menunjukkan
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beberapa perubahan positif pada diri klien. hal ini menunjukkan bahwa
Terapi Rasional Emotif dengan teknik Konfrontasi dapat memberikan
pengaruh atau dampak perubahan sikap klien menjadi lebih baik setelah
proses konseling. Hasil tersebut diketahui melalui hasil wawancara, dan
observasi.

Melalui wawancara dan observasi konselor dapat mengetahui
degan jelas perubahan apa saja yang terjadi pada klien serta perubahan
dari sebelum diadakannya proses konseling sampai selesainya proses
konseling hingga sekarang.

Adapun hasil akhir dari proses bimbingan konseling Islam terhadap
konseli dapat dilihat adanya perubahan pada konseli sebelum dilakukan
proses konseling dan sesudah dilakukan konseling. Sebelum dilakukan
konseling perilaku klien yang nampak yaitu tidak mau berkomunikasi
dengan teman-teman sebayanya, saat istirahat tidak mau berkumpul atau
membeli jajan bersama teman-temannya, pulang sekolah tidak mau
berjalan atau pulang bersama teman-temannya, setelah pulang di rumah
langsung masuk kamar tanpa menyempatkan untuk berkomunikasi
dengan orang tuanya, menggerutu tanpa alasan saat disuruh orang tua,
memukul kakaknya tanpa sebab, membanting pintu kamar saat di suruh
membantu pekerjaan ayahnya, saat acara kemasyarakatan seperti diba’an,
pengajian, atau lain sebagainya klien enggan untuk mengikutinya, tidak
pernah memulai percakapan dengan orang lain,saat ditanya sesuatu oleh

orang lain cenderung diam atau menjawab sekenanya, saat berada di
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kelas sekolahan klien lebih memilih bangku paling belakang, karena
merasa tidak nyaman saat berada di bangku depan, saat belajar kurang
konsentrasi dan akhirnya hanya bengong atau bermain sendiri, tidak
adanya pembelaan atau perlawanan dari klien saat Bullying terjadi pada
dirinya. Namun setelah proses konseling terdapat perubahan ke arah yang
lebih positif pada diri klien. Klien menjadi individu yang lebih percaya
diri, dan lain sebagainya

Adanya beberapa perubahan positif pada diri klien menunjukkan
bahwa proses terapi dan konseling berjalan dengan cukup baik. Teknik
konfrontasi yang digunakan dapat memberi kesadaran pada klien bahwa
ada beberapa kesenjangan antara perkataan, dan kenyataan pada dirinya.
Sehingga pikiran-pikiran yang irasional dapat berubah menjadi pikiran
yang rasional. Dengan adanya perubahan positif pada diri klien. Maka
keterampilan sosial klien meningkat. Klien menjadi anak yang tidak lagi

anti sosial.



